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ABSTRAK 
Nama  : Lis Mardiana 
Nim : 40200115018 
Judul   : Tradisi Mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang (Studi Nilai-Nilai Budaya Islam) 
  
 Penelitian ini mengkaji tradisi mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang, yakni tradisi mappalili yang telah lama di 
laksanakan secara turun temurun oleh masyarakat Tatae. Pokok masalah pada 
penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai budaya Islam tradisi mappalili di 
Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Adapun pembahasan 
yang dibahas dalam sub masalah sebagai berikut 1. Bagaimana eksistensi tradisi 
mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 2. 
Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang. 3. Bagaimana nilai-nilai Islam pada tradisi mappalili 
di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
Jenis penelitian ini penelitian lapangan menggunakan metode deskriptif-
kualitatif, dengan menggunakan pendekatan histori, pendekatan antropologi, 
pendekatan agama dan pendekatan sosiologi, dengan menggunakan tekhnik 
pengumpulan data yaitu, observasi,wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi tradisi mappalili sudah ada 
sejak sebelum Islam masuk di Kabupaten pinrang sampai sekarang masih 
dilaksanakan, karena tidak hanya sebagai pernyataan rasa syukur, juga dipercaya 
sebagai tradisi permohonan menolak balak. Adapun proses pelaksanaan tradisi 
mappalili diawali dengan niat seluruh masyarakat Kelurahan Tatae kemudian 
pemangku adat melakukan ritual yang telah dipilih oleh masyarakat disitulah 
dilaksanakan tradisi mappalili ini diakhiri dengan mengambil sebagian tanah dari 
tempat ritual kemudian para petani membawanya ke lahan masing-masing. Nilai-nilai 
Islam pada tradisi mappalili terlihat pada terjalinnya silaturahmi, kesetiakawanan dan 
kegotong royongan, serta saling mendoakan agar panen berhasil. 
Peneliti merekomendasikan kepada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 
agar penelitian budaya haruslah menjadi bagian penting dalam penelitian untuk 
memperoleh gelar Stratata Satu (SI). selanjutnya penelitian memberikan rekomendasi 
kepada pemerintah agar budaya yang dimiliki oleh suku Bugis-Makassar bisa 
dikemas dengan baik sehingga bisa menjadi destinasi wisata budaya/religi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal 
sehingga budaya dapat didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 
kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu,  peranan, hubungan ruang, 
konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar 
orang dari generasi kegeneras melalui usaha individu dan kelompok.1 
Budaya lokal yang masih dilestarikan merupakan warisan nenek moyang yang 
diwariskan secara turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk 
penghargaannya kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, 
adat istiadat dan kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan 
kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar di masyarakat menjadi sebuah 
kebudayaan. 
Kebudayaan (culture) adalah hasil atau akal manusia untuk mencapai 
kesempurnaan hidup.2 Hubungan manusia, masyarakat dan kebudayaan merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam artian utuh.3 Masyarakat yang 
dibangun oleh adat, norma-norma, ataupun kebiasaan berupa tradisi yang telah 
membudaya sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif dan produktif secara 
                                                             
 
1Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  
2011),  h. 18. 
 
2Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),  h. 50. 
 
3Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, h. 53. 
2 
 
bersama-sama membentuk sistem hidup yang berkesinambungan. Seperti dalam 
pandangan ahli. 
Menurut Edwad Burnett Tylor kebudayaan adalah kompleks dari keseluruhan 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap kemampuan lain 
dan kebiasaan yang dimiliki oleh  manusia sebagai anggota masyarakat.4 
Tradisi Indonesia memiliki beberapa budaya beranekaragam. Salah satunya 
adalah masyarakat Sulawesi Selatan terdapat bermacam-macam komunitas yang 
menganut semacam aliran atau tradisi  yang menjadi ciri khas komunitas di daerah-
daerah yang ada di Sulawesi Selatan, bahkan sebelum agama Islam diterima di  
Sulawesi Selatan terdapat beberapa  kepercayaan  yang dianut oleh masyarakat yang  
masih  memiliki corak animisme, akan tetapi setelah Islam masuk dan berkembang di 
Sulawesi Selatan, system peninggalan leluhur tersebut mengalami transformasi 
(perubahan besar-besaran), setelah masuknya Islam di Nusantara terjadi pembaharuan 
dan penyesuaian antara budaya lokal dengan budaya Islam itu sendiri, budaya ini 
hasil pembaruan yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai tidak bertentangan 
dengan budaya lokal dan sesuai dengan karakter masyarakat pendukungnya atau 
mengandung unsur-unsur budaya Islam. 
Perkembangan selanjutnya Islam berupaya mengadaptasi dan mengakultrasi 
budaya Islam dan budaya lokal. Hal ini dapat dilihat ada budaya lokal di Sulawesi  
Selatan. Setiap adat dan tradisi memiliki keagungan, keindahan dan keunikan 
tersendiri, ada juga beberapa budaya yang dilakukan sebagai ritual adat yang 
dilakukan setahun sekali seperti  ritual  adat mappalili, upacara mengawali musim 
                                                             
 
4Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya (Cet. I;  Yogyakarta:  Pustaka  
Belajar,  2011),  h. 107. 
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tanam padi yang terdapat di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang yang sampai  sekarang  tetap  dipertahankan, karena masyarakat petani 
disana masih mempercayai tradisi mappalili (turun sawah).  
Mappalili atau turun sawah telah menjadi agenda kegiatan atau tradisi rutin 
masyarakat setiap tahunnya dilaksanakan pada musim masa tanam atau memasuki 
musim penghujan, senantiasa memberikan harapan bagi masyarakat, khususnya para 
petani. Pelaksanaannya memiliki aturan atau tata cara yang berbeda dengan upacara 
adat lainnya. Tentu ada alasan mengapa masyarakat di Kelurahan Tatae Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang tetap melaksanakan ritual adat mappalili,  alasannya 
yaitu karena mereka masih menganggap kepercayaan-kepercayaan nenek moyang 
mereka, dan masih ingin mempertahankan adat istiadat yang sudah sejak dulu 
dilakukan oleh para leluhur mereka sebagai bentuk budaya, meskipun ada beberapa 
proses ritual adat mappalili  melenceng dengan  nilai ajaran Islam. 
Mappalili (Bugis), appalili (Makassar) dahulu budaya ini sebagai salah satu 
jenis ritual upacara adat, dahulu pada dasarnya lahir ditengah-tengah dua kelompok 
masyarakat yang berlatar belakang suku bangsa Bugis dan Makassar. Upacara ritual 
ini sangat popular dikalangan Bugis khususnya daerah Pinrang upacara adat yang 
dilakukan turun temurun diyakini masyarakat setempat sebagai pedoman bagi petani 
untuk memulai musim tanam padi, sejak tahun 1966, pelaksanaan upacara mereka 
disederhanakan. 
Menurut etimologi mappallili /appalili merupakan sebuah bentuk kebudayaan 
yang merupakan tradisi yang telah dilakukan sejak dahulu yang dilakukan pada setiap 
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memasuki masa tanam padi dengan maksud agar tanaman padi terhindar dari 
kerusakan yang akan mengurangi produksi padi.5 
Pada proses upacara mappalili memiliki beberapa perbedaan antara satu 
kecamatan dan kecamatan lainnya karena menurut perhitungan dan diskusi dari 
pemimpin adat disetiap kecamatan. Tapia da sesuatu yang akan menjadi dasar utama 
dari prosesi pelaksanaan dan peralatan yang digunakan tidak bisah salah. Upacara 
mappalili sesuatu gambaran kerakteristik dari masyarakat Kelurahan Tatae 
Kabupaten Pinrang sepenuhnya. Pada pelaksanaan pembangunan upacara mappalili 
disetiap kecamatan masih menggunakan beberapa peralatan yang digunakan sejak 
beberapa tahun lalu. Oleh karena itu, aktivitas upacara mappalili disetiap kecamatan 
dapat berbeda sesuai dengan waktu dan jenis ritual pelaksanaannya. Upacara 
mappalili dapat disimpulkan sebagai peralatan atau alat pemersatu dan sumber kerja 
sama yang dipercayai dapat meningkatkan produksi dalam rangka mensejetarahkan 
masyarakat. 
Melihat masih adanya yang masih mempertahankan tradisi-tradisi 
pertanianpada masa dimana perkembangan terhadap dunia pertanian semakin 
membaik. Telah membuat hal tersebut semakin menarik sehingga peneliti memiliki 
keinginan untuk mengkaji dan meneliti lebih tradisi tersebut. Banyak hal dalam hal 
ini membuat peneliti tertarik untuk mengakaji dan menelitinya. Hal ini dikarenakan 
tradisi mappalili Kelurahan Tatae Kecamatan Dumpanua Kabupaten Pinrang tidak 
                                                             
 
5Liswati, “Ritual Adat Mappalili di Segeri Kabupaten Pangkep”, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Adab dan Humaniora, 2016), h. 1-5. 
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semerta-merta dilakukan sebelum menanam oleh para petani yang tinggal disekeliling 
daerah tersebut.6 
B.  Rumusan  Masalah             
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah pokok pada penelitian ini 
adalah bagaimana nilai-nilai budaya Islam tradisi mappalili di Kelurahan Tatae 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
Berdasarkan masalah pokok tersebut maka akan dibahas dalam sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana eksistensi tradisi mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mappalili di Kelurahan Tatae 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang? 
3. Bagaimana nilai-nilai Islam pada tradisi mappalili di Kelurahan Tatae 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus             
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang. Adapun fokus penelitian ini adalah eksisitensi tradisi mappalili, 
proses upacara tradisi mappalili, dan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi 
mappalili tersebut. 
 
 
                                                             
6Nurhalimah “Tradisi Appalili di Kassebo Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros (2005-
2017)”, Skripsi (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2018), h. 3-4. 
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2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Tradisi mappalili ini merupakan tradisi yang pada umumnya dilaksanakan 
oleh masyarakat petani di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang. Kegiatan ini dipimpin oleh pemangku adat setempat, tradisi ini diawali 
dengan kegiatan bermusyawarah para kelompok tani untuk menetukan waktu 
pelaksanaan tradisi mappalili. Pada saat pelaksanaan upacara ini pemangku adat 
melakukan ritual dengan membaca doa-doa (bacaan ayat suci alqur’an) keberkahan 
agar hasil panen tercapai. Setelah proses pelaksanaan ritual tersebut dilakukan, para 
petani menuju sawahnya masing-masing untuk  mencangkul  sebagai simbol awal 
pelaksanaan upacara, kegiatan ini dilaksanakan pada waktu tertentu disesuaikan 
dengan musim tanam padi. Adapun sesajian yang disiapkan adalah daging ayam, 
dupa (kemenyan) dan sokko atau nasi ketan yaitu beras ketan atau beras pulut yang 
sudah dikukus, kemudian memukul-mukul (mabbanpa sokko) agar sokko empuk, ada 
dua macam yang disiapkan dalam syukuran ini yaitu sokko putih dan sokko hitam. 
Upacara mappalili ini sudah dilakukan secara turun temurun di Kelurahan Tatae 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, bagi masyarakat tradisi ini dilaksanakan 
setiap tahunnya sebagai cara mendekatkan diri atau menyatatakan syukur kepada 
penguasa alam semesta. Upacara tersebut ditinjau dari ajaran Islam. Seperti dalam 
acara syukuran (ma’baca-baca) yang sudah menyertakan bacaan ayat suci Alqur’an. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah 
penelitian bertujuan memandu peneliti untuk menentukan sikap dari aspek 
ketersediaan sumber, berupa hasil penelitian maupun literatul-literatul yang berkaitan 
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dengan pokok masalah yang akan diteliti. Adapun hasil penilitian dari beberapa 
skripsi temuan orang lain yang dijadikan tinjauan pustaka sebagai berikut: 
Jurnal: Nurhalimah “Tradisi Appalili di Kassikebo Kecamatan Maros Baru 
Kabupaten Maros (2005-2017)” 2018. Dalam jurnal ini disebabkan tiga hal yakni 
tradisi turun sawah yang telah diselanggarakan secara turun temurun, bentuk tolak 
bola agar terhindar dari bencana yang melanda daerah kassikebo, dan ucapan rasa 
syukur. 
Skripsi: M. Salim “Islam dan Upacara Turun Sawah di Kecamatan Pammana 
Kabupaten  Wajo” 1985. Dalam skripsi ini masyarakat Pammana sudah menganut 
kepercayaan monoteisme yang berpusat pada konsep Dewata Sewae.  Dewata berarti 
satu (tunggal). Namun dilihat kepercayaannya itu mereka menganut pula kepercayaan 
politaisme dilihat dari adanya penyembahan dipohon-pohon dan roh-roh yang 
dianggap berkeliaran disekitarnya, yang dimana perbuatan tersebut adalah 
manipestasi dari dinamisme dan animisme. Jelas kepercayaan tersebut bertentangan 
dengan ajaran Islam. Syukurlah kepercayaan itu dapat berubah secara bertahap sejak 
Islam masuk di Pammana yakni kurang lebih 1610 berdasarkan tulisan Abdul Razak 
Daeng Patunru. Dan adapun pelaksanaan Upacara turun sawah di Kecamatan 
Pammana Kabupaten Wajo yang dilakukan sebelum menanam padi dilihat dari hari 
mappalili, dan waktu tanam. Dalam memilih waktu dan hari selalu dicari waktu yang 
dianggap beruntung (Mallise’) terutama dalam hal pelaksanaan mappalili, dalam 
upacara tersebut berisi berbagai aturan yang harus ditaati, karena dalam aturan 
tersebut berpengaruh atas keberhasilan hasil panen mereka. 
Skripsi: Liswati “Ritual Adat Mappalili di Segeri Kabupaten Pangkep” 2016. 
Dalam skripsi ini ritual dijalankan oleh para pemimpin upacara Bugis Kuno yang 
8 
 
dikenal dengan sebutan Bissu. Bissu adalah pelaksana ritual kuno, sebelum agama-
agama besar dunia (Islam, Kristen,  Budha, Hindu), tersebar di Sulawesi Selatan. 
Kata Bissu berasal dari bahasa Bugis “Bessi” yang berarti suci, mereka dikatakan suci 
karena tidak haid, dan tidak mempunyai payudara, Bissu juga dipercaya sebagai 
penanggung jawab ritual keamanan di daerah Bugis, bahkan, Bissu memegang 
peranan yang begitu penting dalam lingkungan kerajaan, sehingga nyaris tidak ada 
upacara adat dan ritual kerajaan tanpa kehadiran Bissu sebagai pelaksana, sekaligus 
pemimpin ritual. Ritual adat mappalili pada saat dulu sebelum sistem kerajaan 
dihapus dan diubah menjadi sistem Republik, acara ritual ini sangat meriah bisa 
berlangsung 40 hari 40 malam dengan melibatkan 40 Bissu (Bissu Pattappuloe),  
Pada masa kerajaan acara tradisi ini dipelopori oleh kaum bangsawan dan hartawan 
Bugis di Segeri. Tetapi sejak 1996, acara lebih sederhana dan hanya berlangsung 7 
hari 7 malam. Namun adanya sistem Republik hanya dilaksanakan 3 hari 2 malam 
saja karena masalah biaya.7 
Skripsi: Irwani Rasyid “Aspek Ajaran Islam pada Upacara Pertanian di 
Takalar” 1988. Dalam skripsi ini peneliti membahas tentang pelaksanaan dan adat 
pertanian di Kabupaten Takalar, yang berkisar pada macam-macam tata cara 
pertanian, tradisi dan penyelanggaraannya. Serta tentang peranan tradisi pertanian 
Islam dan adat istiadat pertanian di Takalar, tinjauan Islam terhadap upacara 
pertanian, dan pengaruh Islam terhadap upacara bagi masyarakat petani. 
Berdasarkan beberapa literatul yang menjadi bahan rujukan diatas. saya dapat 
membedakan judul skiripsi saya yaitu tradisi mappalili di kelurahan Tatae Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang dengan tradisi daerah lain yaitu proses 
                                                             
7Liswati, “Ritual  Adat  Mappalili  di  Segeri  Kabupaten  Pangkep”,  h.  7. 
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pelaksanaannya dimana saya melihat bahwa judul yang saya angkat dengan literatul-
literatul yang saya ambil. Memiliki perbedaan dilihat dari ritual mappalili dimana 
daerah Kabupaten Maros dan Kabupaten Wajo tradisi mappalili ini proses 
pelaksanaannya menggunkan peran Bissu yang mengawali awal musim tanam padi 
yang sangat berperan penting dalam ritual mappalili tersebut, sedangkan ritual 
mappalili di Kabupaten Pinrang tidak menggunakan Bissu hanya mengawali dengan 
cara mencangkul (membajak) dengan diawali oleh pemangku adat sebagai awal 
musim tanam padi di masyarakat setempat di Kelurahan Tatae. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kompratif dan analitis eksistensi 
tradisi mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan upacara tradisi 
mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganai nilai-nilai Islam terhadap tradisi mappalili 
di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanuan Kabupaten Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draft ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penilitian diharapkan dapat menambah khazanah keilmuwan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitia ke depannya yang dapat menjadi salah 
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satu sumber referens dalam mengkaji suatu tradisi khususnya tradisi mappalili yang 
lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah lainnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat 
Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang untuk lebih menjaga 
dan melestarikan budaya yang dimiliki sehingga dapat dinikmati oleh generasi 
selanjutnya, dan untuk pemerintah setempat agar memberikan perhatian khusus pada 
aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat sebagai kearifan lokal.
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BAB II 
TINJAUAN  TEORETIS 
A.  Pengertian Kebudayaan dan Tradisi 
Kata kebudayaan berasal dari kata Sangsekerta buddhayah, yaitu bentuk 
jamak dari buddhi yang berati “budi” atau “akal”. Dengan demikian ke-budaya-an 
dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan akal.1 
Selain itu, kata kebudayaan juga berasal dari terjemahan kata culture. Kata culture 
dalam bahasa Latin yakni cultura berarti memelihara, mengolah dan mengerjakan.2 
Dalam kaitan ini, cakupan kebudayaan menjadi sangat luas, seluas hidup manusia 
yang sangat beragam. Dengan demikian definisi kebudayaan pun berpotensi beragam 
serta dapat digolongkan kedalam tujuh hal, yaitu: 
1. Kebudayaan sebagai keseluruhan hidup manusia yang kompleks, meliputi 
hukum, seni, moral, adat istiadat, dan segala kecakupan nilai, yang diperoleh 
manusia sebagai anggota masyarakat.  
2. Menekankan sejarah kebudayaan, yang mengandung kebudayaan sebagai 
warisan tradisi.  
3. Menekankan kebudayaan yang bersifat normatif, yaitu kebudayaan dianggap 
sebagai cara dan aturan hidup manusia, seperti cita-cita, nilai, dan tingkah laku. 
4. Kebudayaan dari sudut pandang psikologis dipandang sebagai langkah 
penyesuaian diri manusia terhadap lingkungan sekitarnya.  
                                                             
1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. IX; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 
146. 
2Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi (Cet. IV; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 51-52. 
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5. Kebudayaan dianggap sebagai struktur, yang membicarakan pola-pola dan 
organisasi kebudayaan serta fungsinya.  
6. Kebudayaan sebagai hasil perbuatan atau kecerdasaan karena kebudayaan 
adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan hewan.  
7. Definisi kebudayaan yang tidak lengkap dan kurang bersistem.3 
Sedangkan tradisi berasal dari bahasa Latin : tradition, artinya diteruskan. 
Menurut artian bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang bekembang di masyarakat, 
yang menjadi adat kebiasaan. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. 
Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun baik melalui informasi lisan berupa 
cerita, atau informasi tulisan yang berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat 
pada catatan prasasti-prasasti. 
Ada banyak pendapat para ahli tentang pengertian tradisi, diantaranya 
menurut Soerjono Soekanto, tradisi adalah perbuatan yang dilakukan berulang-ulang  
didalam bentuk yang sama.4 Kemudian menurut W.J.S Poewadarminto tradisi adalah 
segala sesuatu (seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran dan sebagainya) yang 
turun temurun dari nenek moyang.5 
Tradisi rupanya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan, bahkan ia dapat  
menjadi demikian penting bagi masyarakat karena memberikan banyak makna bagi 
mereka. Sebuah masyarakat tidaklah akan mempertahankan dan mewariskan tradisi 
                                                             
3Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 
(Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016), h.  7. 
4Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 181. 
5W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 
108. 
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kecuali mereka menyakini bahwa tradisi yang mereka pertahankan dan yang mereka 
wariskan itu mempunya makna bagi mereka. 
Adapun makna tradisi bagi masyarakat, menurut Imam Bawani adalah: 
1. Sebagai wadah ekspresi keagamaan 
 Tradisi mempunyai makna sebagai wadah ekspresi keagamaan masyarakat 
selalu ditemui pada setiap agama karena agama menuntut pengalaman secara rutin 
pada pemeluknya. Berarti, tradisi bisa muncul dari amaliah keagamaan, baik yang 
dilakukan keleompok maupun perorangan. 
2. Sebagai alat pengikat kelompok 
Sesungguhnya apa yang ada dan telah menjadi kebiasaan bersama suatu 
kelompok, biasanya berwujud tradisi, atau paling tidak mempunyai kaitan dengan 
tradisi. Bahkan demi menegakan tradisi, suatu masyarakat ada yang memberikan 
sanksi tertentu kepada yang melanggarnya. 
3. Sebagai benteng pertahanan kelompok 
Makna tradisi sebagai benteng pertahanan kelompok tradisional, 
sesungguhnya tidaklah sulit dipahami, oleh karena ciri khas tradisional masyarakat 
tersebut, tidak lain terletak pada kecenderungan dan upaya untuk mempertahankan 
tradisi secara turun temurun. Terkadang dengan dalih bahwa tradisi leluhur sudah 
sepantasnya dilestarikan, sesungguhnya dimaksudkan untuk melindungi diri dan 
kelompok dari bermacam-macam sentuhan budaya modern yang pada umumnya 
ingkar terhadap apa yang mereka pertahankan selama ini. 
4. Sebagai penjaga keseimbangan lahir dan batin 
Makna tradisi sebagai penjaga keseimbangan lahir-batin dapat diambil 
contohnya dari sikap mendua dikalangan sementara elite kotam dimana satu sisi 
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mereka menampilkan diri sebagai pribadi modern, tetapi disegi lain masih lekat 
dengan sejumlah stribut ketradisionalan. Persandinagan kontras antara sebuah rumah 
mewah disatu pihak, dan sebilah keris kuno yang tertata apik diruang tamu pada 
pahak lain, adalah satu dari banyak contoh yang cukup aktual tentang makna tradisi 
sebagai penjaga keseimbangan lahir dan batin.6 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls tentang istilah 
tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang 
dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan secara turun temurun termaksud 
cara penyampaian doktrin dan prakter tersebut.7 
Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield, dia mengatakan bahwa 
konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi besar (great tradition) dan tradisi kecil 
(little tradution). Konsep yang disampaikan R. Redfield diatas ini menggambarkan 
bahwa dalam suatu peradaban manusia pasti terdapat dua macam tradisi yang 
dikategorikan sebagai great tradition dan little traditon. Great tradition adalah suatu 
tradisi dari mereka sendiri yang suka berpikir dan dengan sendirinya, mencakup 
jumlah orang yang relatif sedikit (the reflective few). Sedangkan little tradiition 
adalah suatu tradisi yang berasal dari mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan 
secara mendalam pada tradisi yang telah mereka miliki. Tradisi yang ada pada filosof, 
ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah tradisi yang ditanamkan dengan penuh 
kesabaran, sementara tradisi dari kebanyakan orang adalah tradisi yang diterima dari 
                                                             
6Bawani, Tradisionalisme, h. 36-42. 
7Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Local: Potret dari Cerebon, Terj, Suganda 
(Ciputat: PT. Logos wacana Ilmu, 2001), h. 11. 
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dahulu dengan apa adanya (taken for grabted) dan tidak pernah diteliti atau disaring 
pengembangannya.8 
Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering 
merasa tak puasa terhadap tradisi mereka”.9 Maka Shils menegaskan, suatu tradisi itu 
memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain: 
1. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun temurun. 
Tempatnya didalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut kini 
serta didalam benda yang diciptakan dimasa lalu. Tradisi pun menyediakan 
fragmen warisan history yang kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti 
kumpulan gagasan dan materi yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini 
dan untuk membangun masa depan. 
2. Memberikan legitisme terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata dan 
aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. 
Biasa dikatakan: “selalu seperti itu” atau orang selalu mempunyai keyakinan 
demikian “ meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan tertentu 
hanya akan dilakukan karena orang lain melaukan hal yang sama dimasa lalu 
atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah menerima 
sebelumnya. 
3. Menyediakan simbol identitas kolektif yang memyakinan, memperkuat 
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi daerah, 
                                                             
8Bambang Pranowo, Islam Factual antara Tradisi dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicita 
Karya Nusa, 1998), h. 3-4. 
9Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Pernada Media Grup, 2007), h. 74. 
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kota dan komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga atau 
anggotanya dalam bidang tertentu. 
4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan 
ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang 
lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat 
berada dalam krisis.10 
Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan masyarakat dapat 
diketahui dari  wujud  tradisi itu sendiri. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan itu 
mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu: 
a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
b. Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
dalam masyarakat . 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.11 
Pernyataan ini relevan yang disampaikan oleh Simuh bahwa wujud 
kebudayaan terdiri dari sistem budaya, ide dan gagasan-gagasan, sistem sosial, 
tingkah laku dan tindakan, dan kebudayaan yang bersifat fisik dalam artefak dan 
benda-benda hasil budaya yang bersifat material.12 
Sedangkann wujud kebudayaan bagi masyarakat Bugis dikenal dengan istilah 
pangaderreng. Menurut Mattulada, pangaderreng adalah wujud kebudayaan yang 
                                                             
10Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. VI; Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 
h. 75-76. 
11Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan dan Lingkungan Hidup (Hasanuddin University 
Press, 1997), h. 1. 
12R.Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 53. 
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selain mencakup pengertian sistem norma dan aturan-aturan adat serta tata tertib, juga 
mengandung unsur-unsur yang meliputi seluruh kegiatan hidup manusia bertingkah 
laku dan mengatur prasarana kehidupan berupa peralatan-peralatan material dan non-
material.13 Pangaderreng dibangun oleh unsur yang saling kuat menguatkan. Adapun 
unsur-unsur dalam pangederreng adalah ade’, bicara, wari, rapang, dan sara’. 
Secara khusus tradisi oleh C.A. van Peursen diterjemahkan sebagai proses 
pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. 
Tradisi dapat dirubah, diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam 
perbuatan manusia.14 
Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama didalam 
masyarakat. W.S. Rendra menekankan penting tradisi dengam mengatakan bahwa 
tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau, dan hidup manusia akan 
menjadi biadab. Namun demikian, jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai 
pembimbing akan merosot,. Jika tradisi mulai absolut bukan lagi sebagai 
pembimbing, melainkan merupakan penghalang kemajuan. Oleh karena itu, tradisi 
yang kita terima perlu kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan zamannya.15 
Pada dasarnya tradisi bisa diartikan sebagai warisan dari leluhur atau 
golongan tua. Dan pada dasarnya golongan-golongan tua memang ingin mewariskan 
kebudayaan kepada generasi berikutnya. Dalam kenyataan pewarisan, pewarisan 
kebudayaan dapat bersifat vertikal dan dapat bersifat horizontal. Hal ini relevan 
dengan yang disampaikan oleh Hari Poerwanto bahwa pewarisan kebudayaan mahluk 
                                                             
13Mattulada,  Latoa: Suatu Lukisan Analitis terhadap Antropologi orang  Bugis (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 1985), h. 339. 
14C.A. van Peursen, Strategi Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), h. 11. 
15Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: kanisius, 1988), h. 12-13. 
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manusia, tidak elalu terjadi secara vertikal atau kepada  anak cucu mereka, melainkan 
dapat pula secara horizontal yaitu manusia satu dapat belajar kebudayaan dari 
manusia lainnya.16 
Dalam ensiklopedia disebutkan bahwa adat adalah “kebiasaan” atau “tradisi” 
masyarakat yang telah dilakukan secara berulang-ulang secara turun tumurun. Jadi 
kata adat dan tradisi memiliki makna yang sama. 
B. Hubungan Agama dan Kebudayaan 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), agama diartikan sebagai 
segenap kepercayaan kepada tuhan, Dewa dan sebagainya serta sistem yang mengatur 
tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya. Agama adalah 
kepercayaan kepada tuhan atau dewa yang menjadi suatu ikatan  hidup yang hakiki 
yang harus dianut oleh manusia.17 
Menurut ilmu  antropologi kebudayaan merupakan seluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya  manusia dalam lingkungan masyarakat untuk dijadikan 
milik diri manusia dengan cara belajar.18 Pemahaman tentang teori kebudayaan 
menuturkan bahwa, kebudayan berasal dari budi/pikiran karena ia merupakan dasar 
dari segala kehidupan manusia yang didalamnya terkandung perasaan dll. Karena 
manusia mempunyai kesadaran akan takdirnya yang dibawa ke alam semesta yang 
penuh privasi dan terbatas dalam ruang dan waktu. 
 
                                                             
16R.Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 59. 
17Widya Wilfana “Budaya Attoana di  Kelurahan  Cikoro  Kecamatan  Tompobulu  
Kabupaten  Gowa”  Skripsi, (Makassar:  Fakultas  Adab  dan  Humaniora,  2019),  h. 16. 
18Koentjaraningrat, pengantar  Ilmu  Antropologi  (  cet. I; Rineka cipta, 2009),  h. 144. 
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Agama bukanlah kebudayaan tetapi dapat melahirkan  kebudayaan. Dimana  
kebudayaan adalah hasil cipta, rasa, dan karsa manusia, sedangkan agama islam 
merupakan wahyu dari Tuhan.19 Keduanya tidak dapat dipisahkan tetapi dibedakan,  
Agama tidak mungkin diamalkan tanpa kebudayaan, manusia memiliki roh dan jasad 
yang memerlukan kebudayaan untuk keberlangsungan jasmani. Kebudayaan juga 
tidak akan lengkap jika diamalkan tanpa agama. Apabila umat Islam mengamalkan 
kebudayaan tanpa dikaitkan dengan agama maka kebudayaan mereka akan sekunder  
semata, seperti apa  yang dilakukan masyarakat dikurun modern ini.   
Agama mengandung ajaran tentang pandangan dan jalan hidup yang  
menyeluruh dan  syarat dengan dimensi supranatural. Kebudayaan  juga  istilah  yang  
mencakup segenap aspek  kehidupan  manusia dalam masyarakat, dari filsafat, 
hukum, moral, ekonomi teknogi, seni dan ibadat.  Cakupannya tampak tumpang 
tindih kecuali bagai menegertikan agama hanya sebagai upacara ritual. Karena 
sumbernya berbeda agama dari tuhan dan budaya dari manusia  dan cangkupannya 
tumpang tindih hubungan antara keduanya demikian erat.20 Anggapan agama sebagai 
salah satu unsur inti dalam kebudayaan akan  memberikan arti penting bagi manusia.  
Agama sebagaimana kebudayaan, merupakan transformasi simbolis 
pengalaman. Kebudayaan Agama merupakan  sistem pertahanan, dalam arti sebagai 
seperangkat kepercayaan dan sikap yang  melindungi kita melawan kebimbangan dan 
agresi. Agama juga mencakup simbol ekonomi yang menyangkut pengalokasian 
nilai-nilai simbolis dan bobot yang berbeda.21 
                                                             
19Badri yatim M.A, Sejarah Peradaban Islam (cet. XXVI; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2015), h. 3. 
20Liswati, “Ritual  Adat  Mappalili  di  Segeri  Kabupaten  Pangkep”,  h. 15. 
21Odea, Sosiologi Agama (Jakarta: Aksara Baru, 1999), h. 4. 
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Kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat, pada dasarnya  merupakan 
realitas dari pola pikir, tingkah laku, maupun nilai yang dianut oleh  masyarakat 
bersangkutan. Perbincangan tentang agama dan budaya adalah perbincangan tentang 
suatu hal yang memiliki dua sisi. Pada sisi yang lain, agama sebagi wahyu dan 
memiliki kebenaran yang mutlak (terutama  agama-agama samawi), maka agama 
tidak bisa disejajarkan dengan nilai-nilai budaya lokal, bahkan agama harus menjadi 
sumber nilai bagi kelangsungan nilai-nilai budaya. Hal ini kemudian menjadi 
problem, apakah nilai-nilai agama lebih dominan dalam mempengaruhi budaya atau 
sebaliknya budaya lebih dominan dalam masyarakat itu.22 
Dengan melihat kegiatan-kegiatan agama upacara dalam suatu  kepercayaan,  
maka  koentjaraningrat  mengatakan,  khusunya ilmu gaib pada zaman dahulu tampak 
sama dengan sistem religius, baik dari bacanya, tempat upacara,. Karena maka dari 
itu sulit untuk membedakan agama dan kepercayaan, pemangku adat dan waktunya. 
Oleh karena itu sulit unutk  membedakan  agama dan kepercyaan. Adapun perbedaan 
walaupun sedikit yaitu pada saat melakukan keagamaan, manusia secara sadar 
menyerahkan diri kepada tuhannya. Sedangkan dalam kepercyaan, sering secara tidak 
sadar. Sementara ada yang berpendapat Nottingaham tidak menganggap bahwa 
kepercayaan itu berbeda dengan agama, jadi ada kepercyaan-kepercayaan yang terdiri 
dari mitos (dongeng) dan pengalaman (ibadat) terdiri dari kepercayaan dan 
peribadatan. Peryataan tersebut dapat diartikan bahwa dalam agama ada kepercayaan 
begitupula sebaliknya kepercayaan ada agama. Tetapi agama itu muncul dari  
kepercayaan yang sakral dan suci. Jadi munculnya kepercayaan yang menjadi 
                                                             
22Wahyuni, Perilaku Beragama Studi Sosiologi Asimilasi Agama Dan Budaya Di Sulawesi 
Selatan, h. 114. 
21 
 
terorganisir dengan adanya agama. Mengenai hubungan agama atau kepercyaan 
dengan kreatifitas bahwa kepercayaan/agama memberikan harapan bagi penganutnya 
dengan harapan.23 
Allah berfirman dalam QS Al-Hujarat 49: 13. 
                         
                       
Terjemahan: 
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.24 
C. Unsur  Unsur  Kebudayaan 
Menurut, Melville J. Herskovits dala bukunya soerjono mengemukakan empat 
unsur unsur pokok kebudayaan, antara lain: 
1. Alat-alat tekhnologi 
2. Sistem ekonomi 
3. Keluarga 
4. Kekuasaan politik25 
Ahli antropologi Brownislaw Malinowski dalam buku Soerjono Soekarto 
yang berjudul sosiologi suatu pengantar mengungkapkan unsur-unsur kebudayaan  
dalam empat unsur, antara lain: 
                                                             
23Liswati,  “Ritual  Adat  Mappalili  di  Segeri  Kabupaten  Pangkep”,  h. 16-17. 
24Depertemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (Surabaya: Pustaka Agung, 2012), h. 
745. 
25Soerjono Soekarto, sosiologi suatu pengantar (Cet. XXXIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 
h. 175. 
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1. Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para anggota, 
masyarakat didalamnya upaya mengambil seluruh alam sekelilingnya  
2. Organisasi ekonomi 
3. Alat-alat lembaga, perlu diketahui bahwa keluarga yaitu lembaga pendidikan 
yang utama. 
4. Organisasi kekuatan.26 
Kebudayaan suatu bangsa teridiri dari bangsa yang mencakup segala dalam 
masyarakat, menurut seorang para ahli antropologi yang bernama berbeda diantara 
para sarjana antropologi. Berbagi pandangan yang berbeda itu serta alasan 
perbedaanya diuraikan oleh C. Kluckhohn dalam sebuah karangan yang berjudul 
universal Categories of Culture (1953), dalam bukunya Koentjaraningrat pengantar 
ilmu antropologi yang mengajukan tujuh unsur unsur isi pokok kebudayaan yang di 
ungkapkan oleh para ahli antropologi diantara lain: 
1. Bahasa  
2. Sistem pengetahuan 
3. Organisasi sosial 
4. Sistem peralatan hidup dan tekhnologi 
5. Sistem mata pencarian hidup 
6. Sistem religi 
7. Kesenian27 
 
 
                                                             
26Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 175-176. 
27Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 165. 
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1. Bahasa 
Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi, 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya untuk beraktifitas sehari-hari. Bahasa 
adalah sebuah sarana untuk bersosialisasi dan untuk menjebar luaskan informasi 
bahasa menurut sifat hakikatnya. 
2. Sistem Pengetahuan 
Sistem pengetahuan secara sederhana, penegetahuan merupakan segala 
sesuatu yang diketahui manusia tentang benda, sifat, keadaan, dan harapan-harapan. 
Pengetahuan yang dimiliki semua suku bangsa didunia mereka dapat memperoleh 
pengetahuan melalui pengalaman intuisi, wahyu, logika, dan kegiatan yang bersifat 
coba-coba. 
 Tiap-tiap suku bangsa didunia biasanya mempunyai pengetahuan tentang: 
a. Alam sekitar 
b. Alam flora dalam daerah tempat tingginya 
c. Tubuh manusia 
d. Sifat-sifat kelakuan manusia 
e. Ruang dan waktu28 
3. Organisasi Sosial 
 Organisasi social merupakan sekumpulan orang-orang atau masyarakat yang 
mempunyai sebuah tujuan yang sama sehingga membentuk lembaga atau organisasi 
yang tidak melanggar peraturan-peraturan di tempat tersebut baik yang berbadan 
                                                             
28Arwan Nasruddin, “Tradisi Mattammu Bulung di Desa Benteng Pareba Kecamatan 
Lembang Kabupaten Pinrang”, skripsi (Makassar, Fakultas Adab dan Humaniora, 2017), h. 32. 
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hukum ataupun tidak berbadan hukum, yang fungsinya adalah sarana partisipasi 
dalam membangun Bangsa dan Negara. 
4. Sistem peralatan hidup dan tekhnologi 
 Pengetahuan dan teknik-teknik suatu bangsa dipakai untuk membangun 
kebudayaan materialnya. Dengan adanya pengetahuan dan teknik-teknik yang 
dimilikinya, suatu bagsa membangun lingkungan fisik, sosial, dan psikologis yang 
khas. 
Sebagai hasil penerapan ilmu, teknologi adalah cara kerja manusia. Dan 
teknologi manusia secara intensif berhubungan dengan alam dan membangun 
kebudayaan dunia sekunder yang berbeda dengan dunia primer (alam). Dimana 
teknologi mempunyai pengaruh yang besar terhadap manusia, tidak hanya terhadap 
cara hidup manusia tetapi juga menentukan teknologi berikutnya. 
5. Sistem mata pencarian hidup 
 Sistem pencarihan hidup adalah cara yang dilakukan oleh sekelompok orang 
sebagai kegiatan sehari-hari guna usaha pemenuhan kehidupan, dan menjadi pokok 
kehidupan. Misalnya pertanian, perikanan, perternakan, sistem produksi, sistem 
distribusi dll. 
6. Sistem Religi  
 Adapun unsur penting di dalam religi antara lain: 
a. Sistem kepercayaan 
b. Sistem upacara keagamaan  
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7. Kesenian  
 Kesenian yang dapat dinikmati oleh mata seperti, seni patung, seni ukir, seni 
rias, dan seni olahraga. 
Setiap unsur-unsur kebudayaan diatas merupakan kebudayaan universal. 
Unsur unsur kebudayaan di ats juga saling melengkapi satu sama lain dan unsur unsur 
kebudayaan juga memiliki tiga wujud kebudayaan yaitu: 
1. Wujud  kebudayaan  berdasarkan  suatu  kompleks  dari  ide,  gagasan,  nilai,  
norma,  peraturan  dll.  Ide  atau  gagasan  muncul  dalam  pikiran-pikiran  
dari  individu  atau  manusia  atau  bangsa. 
2. Wujud  kebudayaan  berdasarkan  suatu  kompleks  aktifitas  serta  tindakan  
berpola  dari  manusia  dalam  masyarakat.  Maksud  dari  wujud  kedua  yaitu  
dilihat  dari  sistem  sosial  manusia  itu  sendiri  seperti,  berinteraksi,  
berhubungan,  dan  bergaul  satu  sama  lain,  bercerita,  berfikir,  bekerja,  dan  
melakukan  aktifitas-aktifitas  lain. 
3. Wujud  kebudayaan  berdasarkan  benda-benda  hasil  karya  cipta  manusia.29 
Kebudayaan fisik merupakan hasil dari aktivitas sosial manusia.  
Ketiga  wujud  diatas,  dalam  kehidupan  masyarakat  sangatlah  berkaitan  
satu  sama  lain,  kebudayaan  berupa  adat  istiadat  mangatur  dan  memberi  
petunjuk  kepada  manusia,  menghasilkan  benda-benda  kebudayaan  fisiknya.  
Sebaiknya  kebudayaan  fisiknya  membentuk  suatu  lingkungan  alamiahnya  
sehingga  mempengaruhi  perbuatan  dan  cara  berpikirnya. 
                                                             
29
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 150. 
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Budaya lokal di Indonesia tercermin dari keragaman budaya dan adat istiadat 
dalam masyarakat. Suku bangsa di Indonesia, seperti Suku Jawa, Sunda, Batak, 
Papua, Minang, Maluku, Bali, dan Bugis-Makassar memiliki adat istiadat dan bahasa 
yang berbeda. Setiap suku bangsa tersebut berkembang sesuai alam lingkungannya, 
keadaan geografis yang terisolir menyebabkan penduduk setiap pulau memiliki adat 
istiadat yang berbeda, serta bahasa daerah yang berbeda pula. Namun demikian, 
semua bahasa daerah yang dielek sesungguhnya berasal dari sumber yang sama, yaitu 
bahasa dan budaya. 
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
Metode merupakan suatu presedur atau cara untuk menegetahui sesuatu yang mempunyai 
langkah-langkah sistematis. Sedangkan, metedologi merupakan ilmu yang jauh lebih laus 
dibanding metode. Karena didalamnya akan membahas bagaimana metode tertentu harus 
diterapakn, bagaimana memilih, dan menyatakan kekurangan serta kelebihan masing-masing 
metode. Maka dari itu peneliti akan menguraikan metode-metode yng akan digunakan dalam 
penelitin ini, antara lain: 
1. Jenis  Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Dalam tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu mengungkapkan beberapa metode 
dekskriptif-kualitatif untuk memperoleh hasil yang lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang 
akurat. Adapun jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan informasi yaitu Jenis 
penelitian budaya (penelitian lapangan) dimana peneliti mengamati secara langsung ke lokasi 
penelitian dan terlibat langsung dengan objek yang akan di teliti peneliti untuk mendapatkan 
informasi dan data valid. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang. Kecamatan Duampanua salah satu dari 12 Kecamatan di Kabupaten Pinrang. Daftar 
nama desa/kelurahan di Kecamatan Duampanua di Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi 
Selatan, memiliki 14 kelurahan salah satunya yaitu Kelurahan Tatae. Karena masyarakat disana 
tidak terjadi perbedaan pandangan dengan hal tersebut. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Histori 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya 
berkenan dengan penerapan suatu peristiwa dalam masyarakat. Pendekatan ini sebagai usaha 
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untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup fenomena yang telah terjadi pada masyarakat yang 
telah beragam Islam. 
b. Pendekatan Antropologi 
 Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia 
dan kebudayaannya.1 Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian 
tentang mahluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik. Yang saling dikaitkan satu 
sama lain, sebagaimana masyarakat dan kebudayaan tradisi mappalili dapat dilihat dari sudut 
pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
c. Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama yang bertolak dari kesadaran bahwa 
pada hakikatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki Tuhan.2 Dengan metode 
pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan tradisi sebelum Islam dan setelah 
masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan dan dikembangkan 
sesuai ajaran Islam.3 
d. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami ritual adat mappalili dengan melihat 
interaksi masyarakat yang ada didalamnya. Sosiologi  adalah salah satu ilmu yang objek 
penelitiannya adalah manusia. Dalam  ritual mappalili terjadi interaksi antara masyarakat yang 
terlibat didalamnya. 
3. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada kemampuan dan 
kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa subjektif mungkin dan 
menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan 
                                                             
 
1Koentjaraningrat,  Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. II; Yogyakarta: Aksara Baru, 1980), h. 23. 
 
2Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Cet. I; Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 156. 
 
3Nur Sitti Hajar “Tradisi Mappanono’ Salo di Desa Batuapi Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”, 
Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniaora Uin Alauddin, 2017), h. 8. 
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peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang konkrit. Penentuan sumber data 
dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti dalam mengungkap peristiwa subjektif 
mungkin sehingga penentuan informan sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki 
kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang tradisi mappalili sumber data 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari informan atau narasumber 
dalam hal ini yaitu, pemangku adat, kepala Lurah, Kepala Lingkungan, RT/RW, masyarakat 
setempat dan kelompok tani. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sumbernya dari beberapa buku atau data pendukung 
seperti jurnal, skripsi, lontara, dan artikel yang tidak diambil dari informan akan tetapi melalui 
dokumen dan hasil penelitian relevan dengan masalah penelitian ini untuk melengkapi informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. 
4. Metode pengumpulan data 
a. Observasi    
Observasi adalah merupakan suatu proses mengenalisis terhadap sebuah objek, kemudian 
memahami objek tersebut dengan cara turun langsung ke lapangan mengenai tradisi mappalili 
dan menyimpulkan temuan observasi tersebut. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah sebuah percakapan antara informan dan peneliti untuk mendapatkan 
informasi tentang hal yang ingin diketahui. Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 
data primer tentang tradisi mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang. 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah proses mengumpulan informasi dengan cara mengambil 
gambar, melakukan observasi, dan melakukan wawancara. Serta mencari data-data yang 
berupa catatan, transkrip, buku, Surat kabar, majalah, dan sebagainya. 
5. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang di tempuh oleh 
peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui metode 
pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan metode-metode 
sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu metode yang digunakan peneliti untuk data yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifat 
umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu metode yang menganalisa data dengan cara membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli kemudian menarik kesimpulan dari hasil data yang 
satu dengan data yang lainnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sketsa Kecamatan Duampanua 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
Keterangan: 
+-+-+ : Batas Kecamatan 
: Batas kelurahan 
0        : Kantor Desa/Lurah 
1. Letak Geoegrafis  Kecamatan  Duampanua 
a.  Letak geografis dan luas wilayah 
32 
 
 
 
Kecamatan Dumpanua merupakan salah satu dari 12 kecamatan yang ada di 
Kabupaten Pinrang yang secara rinci mempunyai batasan-batasan adminstrasi sebagai 
berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Lembang 
2) Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Cempa dan Patampanua 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Batu Lappa 
Kecamatan Duampanua yang berada disebelah utara Kabupaten Pinrang 
merupakan salah satu dari 12 kecamatan yang ada di Kabupaten Pinrang, dengan luas 
wilayah 29.89 ha. Dan berapa pada ketinggian 0-100 M diatas permukaan laut (dpl). 
Wilayah adminstrasi pemerintahan yang terluas yaitu Kelurahan Data dengan 4.340 
ha. Atau 14,87% dari wilayah Kecamatan Duampanua. Sedangkan wilayah terkecil 
Kelurahan Pekkabata, yaitu 678 ha. atau 2,32% dari luas wilayah Kecamatan 
Duampanua . Berikut merupakan rincian pembagian wilayah Desa/Kelurahan. 
2. Keadaan penduduk dan potensi yang dimiliki Kecamatan Duampanua 
a. Potensi Sosial 
1) Budaya saling menolong (gotong royong) merupakan ciri khas masyarakat 
yang menjadi modal dalam rangka pembangunan daerah 
2) Peranan informan leader, merupakan kepimpinan tokoh masyarakat di 
lingkungan Kecamatan Duampanua. Yaitu potensi sosial yang dapat menjadi 
mediator pembangunan masyarakat. 
b. Potensi Ekonomi 
1) Tersedianya lahan dan tanah yang dipergunakan untuk berbagi pembangunan 
masyarakat. 
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2) Potensi, pertanian, perternakan serta pembangunan 
3) Perdagangan bagi masyarakat setempat dan jasa masyarakat 
c. Sumber Daya Aparatur 
Sumber daya aparatur sangat mendukung dalam upaya menciptkan sistem 
pelayanan prima kepada masyarakat, karean ketika sumber daya aparatur yang 
mempunyai kualitas yang baik, maka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab akan 
terlaksana dengan baik pula. 
Kondisi aparatur kecamatan untuk saat ini sudah dirasakan baik, hal ini 
terlihat dari distribusi tugas dan pokok dan fungsi yang telah dapat dilaksanakannya 
atau tidak pada salah seorang aparatur. Hanya saja aparatur sering dijebak dalam 
kegiatan rutinitas tanpa berani berinovasi dalam menyelasaikan tugas atau dengan 
kata lain apa yang menjadi pekerjaan aparatur terdahulu juga dikerjakan oleh aparatur 
sekarang meski apa yuang dikerjakan ternyata salah. 
d. Sarana dan Prasarana  
Untuk menujang terwujudnya sistem pelayanan prima kepada masyarakat, 
maka sarana dan prasarana harus didukung, maka akan lebih mempermudah aparatur 
kecamatan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
e. Lahan Pertanian 
Bahwa masyarakat Kecamatan Duampanua tepatnya di Kelurahan Tatae 
mayoritas petani dari 80% dan 20% berkebun, mata pencaharian masyarakat 
Kelurahan Tatae yaitu bertani.  
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TABEL I 
Pembagian Wilayah dan Luas Desa/Kelurahan di Kecamatan Duampanua 
Tahun 2017 
No 
 
Kelurahan/Desa Luas (Km2) Presentase 
2 3 5 
1.   Kelurahan Pekkabata 678 2,31 
2 2.   Kelurahan Tatae 1.076 3,69 
3 3.  Kelurahan Lampa 3.632 12,44 
4 4. Kelurahan Bittoeng 1.170 401 
5 5. Kelurahan Data 4.340 14,87 
6 6. Desa Massewae 2.912 9,98 
7 7. Desa Kaballangan 1.532 5,25 
8 8. Desa Katomporang 3.903 13,37 
9 9. Desa Kaliang 1.200 4,11 
10 10. Desa Paria 1.790 6,13 
11 11. Desa Bababinanga 1.831 6,27 
1212 12. Desa Buttusawe 3.261 11,17 
13 13. Desa Bungi 1.161 3,98 
14 14. Desa Maroneng 704 2,41 
Jumlah 29,186 100,00 
Sumber: Badan Statistik Kabupaten Pinrang 
Dari tabel diatas letak penelitian berfokus pada Kelurahan Tatae yang 
merupakan daerah terkecil ke tiga dilingkup Kecamatan Duampanua yang memiliki 
35 
 
 
 
daerah pesisir di Kabupaten Pinrang. Kelurahan Tatae merupakan pemakaran dari 
Kelurahan Pekkabata. 
Kabupaten Pinrang berbatasan dengan dua Provinsi, yaitu Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Barat. Kecamatan Duampanua dibentuk berdasarkan peraturan daerah 
(perda) Kabupatren Pinrang tentang pembentukan Kecamatan di Kabupaten Pinrang. 
Kecamatan ini dibagi dalam sepuluh desa dan empat kelurahan.  
Kelurahan Tatae merupakan titik fokus peneliti yang memiliki luas wilayah 
1.076 km persegi, terbagi dalam dua lingkungan. Serta terdiri dari 6 rukun warga 
(RW) dan 12 rukun tetangga (RT). Berdasarkan data Kelurahan Tatae, wilayahnya 
berada di tengah-tengah perbatasan Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. 
TABEL II 
Banyaknya penduduk menurut 
Agama,Kelurahan/Desa, Keadaan akhir 
Tahun 2017 
Desa/kelurahan 
Agama 
Jumlah 
Islam Katolik Protestan Hindu/Budha Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
01. Baba Binanga 1.538 
- - - - 
1.538 
02. Paria 3.191 
- 4 - - 3.195 
03. Tatae 4.152 
- - - - 
4.152 
04. Kaliang 2.276 
- - - - 
2.276 
05. Pekkabata 5.685 
- 58 - - 5.743 
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06. Katomporang 2.497 
- - - - 
2.497 
07. Kaballangan 2.332 
- 69 - - 2.401 
08. Massewae 3.470 
- 11 
- - 
3.481 
4.332 
09. Lampa 4.332 
- - 
10. Bittoeng 2.924 
- - - - 
2.924 
11. Data 4.631 
- - - - 
4.631 
12. Maroneng 1.381 
- - - - 
1.381 
13. Bungi 2.767 
- 3 1 - 2.770 
14. Buttu Sawe 2. 753 
- - - - 
2.753 
Jumlah 45.292 - 145 1 - 45.438 
Sumber: Kantor Urusan Agama ( KUA) Kecamatan Duampanua 
Jika dilihat dari modernisasi pertanian sendiri dalam beberapa aspek kehidupan, 
memajukan sektor pertanian juga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan taraf 
hidup masyarakat, terutama masyarakat yang hidup di pedesaan dan cenderung 
menggantungkan hidup pada pertanian. 
Seperti halnya pada masyarakat di Kelurahan Tatae yang berada di Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Lurah 
Tatae, diketahui luas lahan pertanian di Kelurahan Tatae yaitu 942.00 Ha, dengan jumlah 
warga yang bekerja sebagai kelompok tani sebanyak 1.080 dengan presentase 80% dan 
total jumlah penduduk sebanyak 4.181 jiwa, yang sebagian besar bekerja pada lahan 
pertanian.  
Sebagian besar mata pencaharian Kelurahan Tatae bertani dan berkebun dengan 
jenis tanaman yang dihasilkany ialah padi dan sayur-sayuran, jika dilhat dari mata 
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pencaharian ini bahwa hal yang mendasari masyarakat di Kelurahan Tatae masih kental 
dengan kebudayaan lokal. 
TABEL III 
Tingkat pendidikan di Kelurahan Tatae 2017 
No Pendidikan Jumlah  
1 Tidak/ belum pernah sekolah - 
2 SD/MI/Sederajat 5 
3 SLTP/MTS/Sederajat - 
4 SLTA/MTS/Sederajat - 
Total                                                                    5 
B. Eksistensi Tradisi Mappalili Di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang. 
Budaya ini sejak dahulu sudah dilakukan oleh nenek moyang, jadi tradisi 
mappalili ini harap terus dilakukan, sebagai upaya melestarikan adat istiadat yang ada 
di Kabupaten Pinrang. Dan masyarakat bugis terutama daerah pedesaan masih 
mempercayai kepercayaan-kepercayaan terhadap dunia gaib yang merupakan bentuk-
bentuk kepercayaan pra Islam. Bentuk ini dilihat dari ritual-ritual yang masih mereka 
jalankan, seperti dalam ritual pernikahan, ritual kematian, dan ritual mappalili. 
Mattulada menyebutkan konsep kepercayaan ini sebagai sisa-sisa kepercayaan 
periode La Galigo, yakni zaman pemerintahan raja-raja Bugis-Makassar yang tertua.  
Kesadaran keagamaa dikalangan orang Bugis telah muncul sejak awal sejarah 
kehidupan mereka. Mitos yang berkaitan dengan manusia-manusia langit yang turun 
ke bumi untuk mengisi bumi merupakan cikal-bakal keragaman masyarakat Bugis, 
melalui cerita rakyat berkaitan dengan tumanurung yang tiba-tiba muncul ditengah-
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tengah masyarakat. cerita tumanurung tertulis dalam I La Galigo yang sekaligus 
menjadi dasar keberagaman masyarakt Bugis sebelum Islam.  
 “asa manuru’curitana to dolota, bobo pada tau mata’o” 
Artinya: 
 “sebenarnya menurut cerita dari nenek moyang kami, bahwa tanaman padi itu 
adalah jelmaan dari seorang wanita”. 
Dengan adanya mitos sanging Serri dalam I La Galigo, yang mengisahkan 
bahwa sebenarnya padi yaitu jelmaan dari seorang perempuan, anak pertama Batara 
Guru. Dikisahkan dalam I La Galigo, sanging Serri merupakan asal mula tanaman 
padi. Dalam tulisan R.A. Kern dalam judul I La Galigo dikisahkan bahwa: 
We Sessungriu, telah hamil lima bulan. Pada dukun bersalin dijemput untuk 
merawatnya. Manakala kandungannya telah genap tujuh bulan, menjelang malam 
mulailah tanda-tanda ia akan bersaling; ia melahirkan seorang putri selamat. Batara 
guru memberinya Nama We Oddaangri; tiga hari sesudahnya lahir, sang bayi wafat, 
lalu dimakamkan. Tujuh hari setelah We Oddaangri meninggal, ayahnya sangat 
sangat rindu kepadanya dan ia pun pergi menengok kuburan anaknya. Saat ia tiba di 
pemakaman tersebut, ayahnya sangat takjub ia melihat gunung-gunung dan lembah-
lembah, penuh dengan berbagai jenis padi yang sedang menguning. Dilambainya 
pelangi, lalu berangkat dengannya ke langit ia menyembah tiga kali didepan orang 
tuanya, ibunya memberikan sirih dari dalam mulutnya yang telah dikunyah. Sang 
pencipta menanyakan sebab-musabab kedantangannya, ia harus maklum bahwa ia 
manusia dan ayahnya dewa, jadi tidaklah ia boleh setiap kali kembali ke langit. 
Batara Guru mengiakan semua itu, akan tetapi ia ingin menyampaikan kisah tantang 
We Sauriu. Ia pun mengisahkan tentang tumbuh-tumbuhan aneka warna, yang 
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didapatinya di tempat dimana anaknya We Oddangriu dikuburkan, berkatalah sang 
pencipta: itulah dia padi (Sangiang Serri), anak anda telah menjadi padi (ase). 
Turunlah ke bumi. Makanlah kelak kerinduan anakmu telah pudar, anda memakan 
beras. Makanlah jawawut dan jagung, itu akan menguatkan semangatmu di bumi. 
Suruhlah rakyatmu untuk menanam padi di rumah mereka. 
 Idwar Anwar menulis dalam bukunya yang berjudul La Galigo, turunnya 
manusia pertama, juga menuliskan kisah tentang Sangiang Serri tersaji dalam bentuk 
novel yang bertulis berdasarkan naskah I La Galigo. 
Ketika istri Batar Guru, We saung Nriuq mengandung, dilakukan selamatan 
kandungan ketiak umur tiga bulan. Hanya tujuh bulan We Saung Nriuq mengandung, 
ia pun melahirkan seorang bayi perempuan yang diberi nama We Oddang Nriuq. 
Namun, baru tujuh malam setelah lahirnya We Oddang Nriuq, ia meninggal dunia. 
mayat We Oddang Nriuq kemudian dibawah ke dalam hutan belantara untuk 
dikuburkan.  
Tiga malam setelah dikuburkannya We Oddang Nriuq, malam itu pun juga 
Manurungnge dilanda rasa rindu pada anaknya. Dan pada pagi hari, Batara Guru 
berangkat menuju kuburan anaknya dan lembah disekitarnya ditumbuhi tanaman 
yang baru dilihatnya yang sebenarnya adalah tanaman padi. Karena dilanda rasa 
gelisah yang amat berat, Batara Guru memutuskan untuk naik ke Botting Langiq 
menghadap pada PatotoE. Dengan mengendarai pelangi ia pun seketika sampai di 
Sao Kutta Pareppe. Sebelum sampai di Sao Kutta Pareppe Batar Guru dihadang oleh 
penjaga pintu langit, tapi setelah mengetahui siapa dia, diulangkanlah jalan. patotoE 
kemudian menanyakan apakah sebab-sebab kedatangannya  ke Botting Langiq. 
Batara Guru kemudian menceritakan tentang We Oddang Nriuq.  
40 
 
 
 
Setelah mengisahkan semua kegelisahannya, PatotoE mengatakan jangan 
risau. Anakmu telah menjelma menjadi padi yang disebut Sangiang Serri. Turunlah 
kembali ke bumi, ambillah Sangiang Serri dan bawalah ke istana, tapi janganlah 
sekali  engkau memakannya untuk semntara waktu , biarlah jerawut dan jagung 
menjadi makananmu. 
Kedua kutipan di atas bersumber dari epos La Galigo, menceritakan tentang 
asal mula dari tanaman padi. Menurut kepercayaan masyarakat Bugis padi ialah 
jelmaan dari anak Manurung pertama We Oddang Nriuq atau Sangiang Serri.1 
Mappalili ini sudah ada sejak sebelum masuknya Islam di Kabupaten 
Pinrang, dan sebelum Islam menjadi agama yang mayoritas dianut oleh masyarakat 
setempat, bisa dilihat dan mereka menganut pandangan dinamisme, dari pandangan 
mereka apa yang dilakukan oleh leluhur nenek moyang pada zaman dahulu, termasuk 
didalamnya adalah tradisi mappalili di Kelurahan Tatae yang telah diperkenalkan 
secara turun temurun di masyarakat Tatae.  
Eksistensi petani padi sebagai kelompok mayoritas memegang peranan 
penting untuk meningkatkan kesajehtraaan masyarakat Pinrang kegiatan ini oleh 
masyarakat Kabupaten Pinrang telah dilakukan sejak dahulu secara baik dan tidak 
berbuat jahat saat awal turun sawah, mappalili ini berfungsi untuk menjaga padi agar 
tidak diganggu oleh hama. 
Kabupaten Pinrang sebagai salah satu daerah lumbung pangan di Sulawesi 
Selatan memiliki budaya yang masih terjaga kelestariannya salah satu budaya yang 
masih terjaga ialah mappalili, sebuah acara adat yang dilakukan sebagai ritual 
sebelum para petani turun ke sawah untuk menanam padi. 
                                                             
1Arwan Nasruddin, “Tradisi Mattammu Bulung di Desa Benteng Paremba Kecamatan 
Lembang Kabupaten Pinrang, h. 38-41. 
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1. Latar Belakang Munculnya tradisi mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang. 
Tradisi Mappalili sendiri merupakan tradisi masyarakat Bugis yang 
dilaksanakan diawal musim tanam padi. Tradisi ini sudah dilakukan turun temurun 
dihampir semua wilayah di Sulawesi Selatan termasuk di Kabupaten Pinrang yang 
sebagian besar masyarakat pedesanya memang bekerja sebagai petani. Dari mata 
pencarian masyarakat, para petani melakukan kerja sama dalam hal gotong royong  
agar hasil panen masyarakat setempat melimpah dan bahkan masyarakat biasanya 
melakukan panen dalam dua kali dalam setahun, sebalum turun ke sawah untuk 
menanam, masyarakat melakukan upacara adat dilakukan secara turun temurun. 
Masyarakat Tatae menyebutkan sebagai tradisi mappalili diketahui bahwa tradisi 
mappalili telah dilakukan sebelum Islam masuk di Sulawesi Selatan. Hingga 
sekarang tradisi ini masih terus dilakukan. Biasanya pelaksanaan mappalili 
masyarakat Tatae mencari lahan yang tertinggi, setelah mereka mendapatkan lahan 
tersebut, pemangku adat memulai awal turun sawah dengan ma’bingkung 
(membajak) dengan diikuti oleh para petani. 
Upacara adat mappalili merupakan suatu upacara tradisional yang sampai 
sekarang masih dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Sulawesi Selatan 
khususnya Kabupaten Pinrang Kelurahan Tatae. Diketahui ditetapkan dalam 
penjelasan pada pasal 32 Bab XV UUD 1945 tentang pelestarian Budaya Nasional. 
mappalili (Bugis) appalili (Makassar) berasal dari kata palili yang memiliki makna 
untuk menjaga tanaman padi dari sesuatu yang akan mengganggu atau 
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menghancurkannya. Upacara mappalili merupakan bagian dari budaya yang sudah 
diselanggarakan oleh nenek moyang mereka.2  
Tradisi ini mengandung pengharapan akan kesejahtraan, dimana siratan 
maknanya berupa doa agar dimusim tanam padi kali ini bisa berjalan dengan baik 
dengan hasil yang melimpah. Kepercayaan terhadap ritual mappalili didominasi oleh 
aliran dinamisme. Aliran ini mempercayai bahwa setiap benda memiliki jiwa yang 
akan selalu membalas apa yang dilakukan kepadanya. Dimana terdapat kepercayaan 
yeng terlisan dengan sebuah kata “jika baik perlakuan yang diberikan, maka baik pula 
pemberian darinya. Namun jika rusan perlakuan yang diberikan maka rusak pula 
balasannya yang diberikan”. Penggalan kata-kata tersebut merujuk dari kepercayaan 
asal usul nenek moyang Sulawesi Selatan yang pertama kali turun ke bumi 
Toppotikka, Luwu. Hal ini menujukkan bahwa tradisi ini tidak berasal dari Islam. 
Walaupun demikian, dalam perkembangannya terdapat beberapa hal yang masuk 
menjadi bagian dalam prosesi mappalili ynag merupakan asimilasi dari ajaran agama 
Islam. 
Pada tahun 1948 untuk pertama kali tradisi mappalili diadakan di Kelurahan 
yang kemudian dimekarkan menjadi beberapa daerah yang dimana dibawah oleh 
nenek moyang untuk kemudian diadakan setiap ingin turun sawah dengan ditandai 
dengan ma’bingkung atau mencangkul. 
Seperti yang dikatakan dalam wawancara dengan salah satu pemangku adat 
atas Nama La Hasan yaitu: 
 
Awal mula masuknya adat tradisi mappalili di Tatae pada tahun 1948, itu ketika 
mertua saya yaitu hj. Nenek Tulada berkelana untuk menjual hasil panen ke 
daerah Polewali dan bertemu dengan almarhum Gurutta Muh Tahir Imam 
                                                             
2Nurhalimah, “Appalili di Kassikebo Kecamatan Maros Baru Kabupaten Maros”, Jurnal, 
(Makassar: Program PascaSarjana, 2018), h. 43. 
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Lapeo beliau berpesan tidak ada kata lain berdoa selamat mappalili untuk setiap 
turun sawah agar melaukan tradisi mappalili agar hasil panen setiap tahunnya 
melimpah dan tanaman tidak dirusak hama seperti tikus dll”.3 
Disinilah asalmula tradisi mappalili diadakan di Kelurahan Tatae yang 
sampai sekarang masih dilaksanakan tanpa tergerus oleh zaman, dimana adat ini 
adalah sebuah pesan yang didapat oleh orang tua terdahulu yang ketika menawarkan 
dagangannya keluar daerah yang dimana dia mendapat amanah atau pesan dari guru 
kita Almarhum Muh Tahir Imam Lapeo, seperti halnya yang di kemukakan oleh 
Lurah Tatae yang mengatakan: 
Sebenarnya saya tidak terlalu paham dengan sejarahnya tetapi yang saya tau 
dari cerita orang tua dulu bahwa tradisi ini dilakukan ketika salah seorang orang 
tua atau guru kita melakukan perjalanan untuk menjual hasil panen yang 
kemudian dia mendapat pesan untuk dilaksakan sebuah acara atau terdisi untuk 
memulai sebuah aktifitas pertanian atau turun sawah yang dimana agar hasil 
panen melimpah dan tanaman tidak diganggu oleh hama baik itu tikus atau 
wereng, dan terbukti memang, seperti  ketika salah seorang yang tidak percaya 
dengan tradisi mappalili mereka mendapatkan masalah besar seperti hasil panen 
mereka berkurang atau gagal panen dan tanaman padi diserang hama.4 
Tradisi mappalili yang sampai sekarang masih bertahan karena masyarakat 
yakin dan percaya ketika tradisi ini ditinggalakan makan akan membuat hasil panen 
mereka gagal. Walaupn dizaman seperti ini yang kemudian kita melihat bahwa sudah 
banyak tradisi yang sudah mulai punah tetapi tradisi mappalili masih bertahan karena 
kepercayaan dan keyakinan yang sangat besar dari masyarakat.  
2. Perkembangan Waktu ke Waktu 
Di era milenial ini bagi sebagian masyarakat Kelurahan Tatae terkait tentang 
acara mappalili boleh dikata sudah menjadi sebuah sendi dari kebudayaan setempat. 
Hal tersebut dikarenakan upacara adat mappalili masih diselenggarakan oleh 
masyarakat di wilayah Kabupaten Pinrang di Kecamatan Duampanua misalnya, 
                                                             
3La Hasan, (73), Pemangku Adat, Wawancara, Sidomulyo, 27 Juni 2019. 
4Ahmad, (48), Kepala Lurah Tatae, Wawancara, Kantor Lurah Tatae, 28 Juni 2019. 
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terkhusus pada lingkungan Tatae pada ritual upacara adat itu sendiri selain sebagai 
media untuk menjalin silaturahmi keluarga dan masyarakat yang digunakan atau 
prosesi dalam upacara adat tersebut berkembang pesat seiring dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Di Kecamatan Duampanua sendiri adat mappalili di 
kordinir oleh pemerintah setempat yang bekerja sama dengan pemangku adat untuk 
diadakannya upacara mappalili, hal ini dilaksanakan mengingat banyak mengartikan 
bahwa upacara mappalili adalah sebuah adat yang musyrik. Sehingga pemerintah 
berinisiatif untuk penetapan acara ini ditentukan oleh pemerintah agar adat ini tetap 
lestari dan tidak dianggap sebagai adat yang menyimpang.  
Hal ini sesuai yang disampaikan oleh pak Ahmad selaku lurah Tatae yang 
mengatakan bahwa  
Perkembangan adat mappalili masih terjaga sampai sekarang dikarenakan 
adanya kepedulian pemerintah Kabupaten Pinrang yang ingin melestarikan adat 
ini yang dimana pada banyak masyarakat yang mulai meninggalkan adat ini 
karena menganggap bahwa adat seperti ini tidak perlu dilakukan. Sehigga 
pemerintah berinisiatif agar adat ini tetap lestari yaitu dengan mengambil alih 
penetapan awal turunya sawah untuk warga sehingga warga akan tetap 
melaksanakan adat atau tradisi mappalili”.5 
Dari penjelasan yang dikemukakan oleh pak Ahmad selaku lurah Tatae 
dapat disimpulkan bahwa perkembangan tradisi mappalili ini sudah semakin 
berkembang dengan adanya campur tangan oleh pemerintah dimana diketahui bahwa 
tradisi ini pernah terancam dengan kepunahan karena banyak masyarakat yang 
menganggap bahwa tradisi mappalili ini melenceng dari ajaran agama, Seperti halnya 
yang kemukakan oleh pemangku adat bapak La Hasan mengenai perkembangan 
tradisi mappalili di Tatae bahwa: 
                                                             
5Ahmad, (48), Wawancara, Kantor Lurah Tatae, 28 Juni 2019. 
45 
 
 
 
Sudah banyak masyarakat yang mulai meninggalkan adat ini, tetapi dengan 
adanya campur tangan pemerintah yang bekerjasama dengan pemangku adat 
sehingga adat atau tradisi ini masih terjaga.6 
Dari hal diatas dapat peneliti menyimpulkan bahwa tradisi mappalili masih 
bisa terkenal sampai sekarang karena adanya campur tangan oleh pemerintah yang 
ingin melihat adat tradisi ini tetap terjaga dengan cara bekerjasama dengan pemangku 
adat dalam penetapan kapan dan dimana diadakan upacara adat atau tradisi mappalili. 
3. Tujuan dilaksanankan tradisi mappalili 
Upacara Turun sawah atau biasa dikatakan oleh masyarakat Kelurahan Tatae 
tardisi mappalili dimana mappalili merupakan sebuah kebudayaan tradisi yang telah 
dilakukan sejak dahulu pada setiap memasuki masa tanam padi dengan maksud agar 
tanam padi terhindar dari kerusakan yang akan mengurangi produksi padi. Dan tradisi 
mapapalili ini menipestasi kebiasaan yang di upacarakan setiap tahunnya, dan bukan 
saja masyarakat Tatae yang menyelanggarakan upacara tersebut. Tetapi juga di 
kabupaten lainnya misalanya, Wajo, Pangkep, Sidrap, dan Maros dan masih banyak 
lagi yang melaksanakan tradisi mappalili ini, walaupun peralatan-peralatan yang di 
pergunakan dalam upacara yang tidak persis sama, namun maksud dan tujuan upacara 
itu tetap sama. 
Adapun tujuan sehingga diadakan tradisi mappalili itu antara lain: 
a. Merupakan permohonan kepada Allah, agar raja/penguasa di daerah Pinrang 
pada umumnya, dan khusus di Kecamatan Duampanua tetap suci, artinya tetap 
memiliki sifat adil, jujur, murah hati, gembira, dan tidak membedakan, karena 
                                                             
6La Hasan (73), Wawancara, Sidomulyo, 27 Juni 2019. 
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dengan kesucian penguasa tersebut dapat membawa berkah dalam keberhasilan 
suatu usaha. 
b. Sebagai permohonan kepada Allah yang maha kuasa, agar padinya tumbuh 
dengan subur, dan hasil penenya melimpah. 
c. Supaya permulaan turun sawah dapat dilaksanakan secara serentak, 
maksudnya mulai pekerjaan pada waktu yang telah ditentukan dan disepakati 
bersama, demi untuk menghindari wabah/penyakit yang sering merugikan dan 
merusak kesuburan padi yang telah ditanam. 
d. Memelihara roh yang baik dengan permohonan restu padanya, supaya roh 
jahat tidak menganggu, karena menurut kepercayaan masyarakat bahwa dalam 
memulai suatu pekerjaan masyarakat bahwa dalam memulai suatu pekerjaan 
harus mendapat restu dari roh yang baik. 
e. Suatu tanda bersyukur kepada Allah Swt. atas rahmat yang telah dinikmati 
bersama atas rezeki yang diberikan kepada kami dari hasil panen mereka. 
Kelima hal diatas merupakan tujuan utama dari pada pelaksanaan tradisi 
mappalili yang nampaknya sukar untuk ditinggalkan, sekalipun pelaksanaannya pada 
zaman modern ini sudah dilaksanakannya dengan sangat berubah, namun dalam 
pelaksanaan upacara tersebut masih nampak ciri khas keasliannya. 
Karena pada awal mulanya pelaksanaan upacara ini, ditujukan kepada roh 
leluhur dan dewa-dewa, tetapi setelah datangnya agama Islam, maka pelaksanaan 
upacara itu sebagian dialihkan kapada Allah Swt. 
Adapun upacara turun sawah yang masih dilaksanakan di Kecamatan 
Duampanua, diantaranya tudang sipulung (musyawarah tani), serta upacara maccera’ 
Darame (pesta panen) yang ditangani oleh pemerintahan setempat. 
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Disamping itu masih dilaksanakan pula oleh masyarakat tertentu ( secara 
individu ) yaitu upacara Maddoja Bine, namun pelaksanaannya sudah jauh berbeda 
dengan pelaksanaan pada masa dahulu, dimana hanya mengadakan syukuran 
sederhana yang sesajinya seperti, sokko puteh ( ketan putih ), dan  pallise ( gula 
merah yang di campurkan kelapa muda ) dimana syukuran ini di bantu dengan sandro 
( pemangku adat). 7 
Adapun surah yang menjelaskan rezeki yang diberikan oleh Allah Swt. 
Allah berfirman dalam Q.S Ibrahim 14: 7. 
                      
      
Terjemahannya: 
dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.8 
 
Allah berfirman dalam QS An-Najm 53: 39. 
               
Terjemahannya: 
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.9 
 
 
 
 
                                                             
7M. Salim, “Islam dan Upacara Turun Sawah di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo”, 
skripsi, (Ujung Pandang: Fakultas Adab IAIN “Alauddin”, 1985), h. 69-71. 
8Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 346. 
9Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 766. 
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C.  Proses Upacara Tradisi Mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang 
1. Musyawarah Penetuan Waktu dan Tempat Tradisi Mappalili 
Sebelum menentukan waktu dan tempat untuk melaksanakan tradisi mappalili 
oleh pemangku adat, ketua kelompok Tani dan para anggotanya mereka melakukan 
acara tudang sipulung. Bagaimana tudang sipulung itu merupakan istilah dari tudang 
sipulung-pulung (duduk bersama-sama), biasa juga dikatakan tudang sipatangngreng 
(duduk bermusyawarah) dan lain-lain, istilah lainnya yaitu biasa digunakan oleh 
daerah Bugis di Sulawesi Selatan, khususnya yang memiliki lahan pertanian. 
Maksudnya yaitu duduk bersama untuk bermusyawarah membicarakan masalah 
pertanian dan memutuskan yang terbaik setelah mengumpulkan pendapat bersama-
sama. Nilai yang menonjol dari acara ini yaitu kekeluargaan dan gotong royong. 
Tudang sipulung ini dilaksanakan pada saat awal turun sawah atau mappalili. 
Hal ini disampaikan oleh pak Syahril dalam ungkapannya sebagai berikut: 
Untuk memulai tradisi mappalili para petani melakukan acara tudang sipulung 
untuk menentukan kapan dilaksanakannya tradisi mappalili. Dan ada tiga 
tahap acara tudang sipulung itu dilaksanakan, pertama di kabupaten, 
kecamatan, dan kelurahan. Setelah dimusyawarakan di kabupaten para 
kelompok tani kembali bermusyawarah di kelurahan apakah waktu yang 
disepakati di kabupaten dan kecamatan diterima tentang pelaksanaan tradisi 
mappalili.10 
Dalam ungkapan pak Syahril bisa disimpulkan bahwa tudang sipulung yang 
dilaksanakan di kabupaten dan kecamatan belum pasti diterima oleh masyarakat 
Tatae dan setelah itu para kelompok petani kembali berkumpul di kelurahan untuk 
membicarakan tentang kapan dilaksanakannya tradisi mappalili. 
                                                             
10Syahril, (55), Kepala Balai PPP, wawancara, Sidomulyo, 1 Juli 2019. 
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Hal ini disampaikan oleh pemangku adat yaitu La Hasan dalam ungkapannya 
sebagai berikut: 
Kelompok tani di Lamoga yaitu kelompok tani Salama Dua melakukan 
musyawarah, untuk menentukan tanggal dan harinya begitu pula jam. Dan pada 
saat mereka telah melakukan tudang sipulung mereka sudah menentukan hari, 
tanggal, dan jamnya untuk melaksanakan proses mappalili. 
Dalam melaksanakan turun sawah tersebut kelompok tani menetukan waktu 
hari yang tepat dan sebagaimana harinya tidak ada terkecuali, tetapi masyarakat 
Tatae lebih memilih hari ahad (minggu), karena pada saat itu mereka bisa 
memanggil pak lurah, pak camat dan orang-orang terpenting. Dan jam yang 
baik untuk melakukan acara mappalili ini yaitu jam 07-11 Wita. Tempat untuk 
melakukan mappalili ini di Salama dua (Lamoga).11 
Dalam ungkapan pak Hasan bahwa untuk melakukan acara turun sawah 
kelompok tani sebelumnya melakukan acara bermusyawarah untuk menentukan 
waktu, hari, jam, dan tempat yang baik untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 
Adapun persiapan untuk melakukan waktu mappalili: 
a. Penentuan hari untuk melaksanakan tradisi mappalili yaitu, Senin, Selasa, Rabu, 
Kamis, Jumat, Sabtu, dan Minggu, kecuali hari nakksatahun atau bisa dikatakan 
hari yang tidak boleh untuk melaksankan kegiatan tersebut. Tetapi ketua tani 
bernama Muh. Kaseng memilih hari Minggu karena pada hari itu waktu yang 
untuk memnggil orang-orang terpenting. 
b. Penentuan jam untuk melaksanakan tradisi mappalili yaitu jam 07- 11 Wita, 
sebagaimana pemangku adat mengatakan bahwa jam 07-11 Wita yaitu 
berpengaruh hasil penen masyarakat tani. 
c. Tempat biasa dilaksanakan untuk acara mappalili ini di sawah Lamoga yaitu di 
Salama Dua. 
Hal ini disampaikan oleh salah satu istri petani yaitu Hajra dalam 
ungkapannya sebagai berikut: 
                                                             
11La Hasan, (73), Wawancara, Sidomulyo, 27 Juni 2019. 
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Iyanaro essoe nakkasataung rekko ijamai mappalili’e nasaba engka 
pammalinna ko masyaraka Tatae pajjama galunge, pappada masolang 
dompengnge, de’na jaji asewe nanre balao.12 
Artinya: 
Jika dikerjakan pada hari nakkastahun akan terjadi masalah bagi masyarakat 
Tatae terkhusus pekerja sawah/petani, seperti traktor rusak dan gagal panen 
karena dimakan oleh tikus. 
2. Ritual Mappalili 
   Ritual adat mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang dilaksanakan setiap dua kali setahun pada saat turun sawah pada 
bulan April dan November setelah panen. Adapun tempat penyelanggaraan prosesi 
tradisi mappalili ini dipusatkan di Lamoga.  
Ritual adat mappalili ini dilakukan dengan maksud ritual memulai tanam padi 
agar tanaman padi terhindar dari kerusakan dengan maksud sebagai tanda rasa syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan taufiknya masyarakat Tatae 
dapat hidup tentram, aman, dan bahan pangan yang cukup, sehingga dapat 
melaksanakan upacara adat untuk mengenang To manurung yang telah memberi 
petunjuk dan pedoman dalam mengatur kehidupan masyarakat Tatae. Adapun 
menurut keyakinan dan kepercayaan penduduk bahwa dengan mengadakan ritual adat 
mappalili maka penduduk akan selamat dan mendapat berkah dari Allah. 
Sebelum melakukan ritual adat mappalili, proses ritual yang dimulai dari 
bulan April dan November. Tokoh masyarakat, kelompok tani bekerja sama dengan 
pemerintahan yang dihadiri oleh unsur lembaga pemerintahan terkait bermusyawarah 
untuk menghasilkan kesepakatan-kesepakatan sebelum dilksanakannya mappalili, 
yaitu: 
a. Menentukan hari mappalili, (mulai turun sawah) 
                                                             
12Hajra, (42), Wawancara, Sidomulyo, 1 Juli 2019. 
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b. Menetukan waktu yang baik 
c. Menetukan waktu tanam 
d. Meyepakati verietes yang akan ditanam. 
Ritual mappalili ini yang sangat terpenting dari acara tersebut, sebagaimana 
proses pelaksanaan mappalili di Kelurahan Tatae dari waktu ke waktu mappalili ini 
sebuah kebudayaan yang merupakan tradisi yang telah dikakukan sejak dahulu yang 
dilakukan pada setiap memasuki awal turun sawah. Ritual ini dijalankan oleh 
masyarakat setempat dan berperan penting di acara ini yaitu pemangku adat. 
Hal ini disampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat bernama Saynuddin 
dalam ungkapannya sebagai berikut: 
Ketua kelompok tani mengatakan untuk memulai tradisi mappalili ini mereka 
mencari tempat untuk mencangkul dan mencari sawah yang tertinggi setelah 
mendapatkan lahan yang tinggi para petani memulai ma’bingkung (membajak) 
setelah menyelesaikan ritual ini para istri tani telah menyelasaikan apa yang 
ingin di baca-baca (syukuran) tujuannya itu selamat dari mara bahaya dan hasil 
panen melimpah/ berhasil.13 
Ketika melakukan ritual mappalili ini masyarakat membersihkan rumput yang 
menganggu lahan sawah dari sisa padi yang telah selesai panen dan memperbaiki 
pitau (lahan sawah). Pada hari melakasankan ritual mappalili ini masyarakat mencari 
lahan tanah yang tinggi untuk melakukan tradisi mappalili tersebut. Setelah itu para 
petani melakukan bajak (rakkala) disebut arajang. Setelah proses melakukan arajang 
atau rakkala bahwa pertanda dimulainya turun sawah. Dan para petani mulai 
mengerjakankan lahan sawah masing-masing seperti, maddompeng. 
Madompeng dalam bahasa bugis dompeng artinya traktor, jadi madompeng 
yaitu kegiatan mengolah dan menggaburkan tanah sawah dengan menggunakan 
                                                             
13Syainuddin, (45), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sidomulyo, 1 Juli 2019. 
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traktor. Istilah madompeng yaitu istilah yang baru digunakan ketika traktor telah 
digunakan untuk membajak sawah menggantikan pengunaan sapi atau kerbau, 
sebelum menggunakan dompeng, petani Bugis hanya menggunakan tekko, sehingga 
tahapannya juga dikenal dengan tahapan mattekko. 
Tekko terbuat dari kayu dengan mata bajak terbuat dari besi, yang ditarik dua 
ekor kerbau (pada de-kade 1970-an sudah jarang digunakan, dan diganti dengan sapi). 
Sesudah dibajak, sawah akan digaruk dengan menggunakan semacam sisir kayu yang 
disebut salaga, guna menghilangkan sisa-sisa rumput dan membongkar gumpalan-
gumpalan lumpur, saat selesai, sawah telah siap untuk ditanam. 
3. Petani ke Lahan Masing-masing sebagai Simbol Awal Pelaksanaan Tradisi 
Mappalili 
Salah satu simbol dari tradisi mappalili ini dangan petani menuju ke lahan 
sawah masing-masing setelah penetapan waktu yang telah ditentukan oleh ketua 
kelompok tani dan pemangku adat, salah satu simbol dari itu dengan ketua adat 
mencangkul salah satu sawah dan diiringi dengan petani juga mencangkul sawah 
masing masing, seperti gambar tersebut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: pemangku adat memulai mencangkul sawah 
Memiliki makna untuk menjaga tanaman padi dari sesuatu yang akan 
mengganggu atau mengancurkannya. Gambar diatas merupakan simbol dari acara 
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mappalili dimana petani mencangkul sawahnya yang menandakan bahwa puncak dari 
ritual adat untuk turun sawah, yang dimulai dari pemangku adat dan ikuti oleh 
seluruh petani.  
4. Syukuran 
    Tradisi mappalili tidak bertentangan dengan nilai agama karena berupa 
syukuran bagi masyarakat Kelurahan Tatae. Dilihat dari segi nilai agama pelaksanaan 
Tradisi mappalili (turun sawah) ini dilaksanakan di sawah karena tempatnya strategis 
oleh masyarakat setempat. Melihat dan memaknai nilai-nilai yang terkandung dalam 
suatu tradisi termasuk juga dalam pelaksanaan tradisi ini. Tradisi mappalili ini harus 
juga dijaga dengan baik karena dianggap mampu menghasilkan yang positif. Maka 
dari itu tradisi ini sampai sekarang masih tetap bisa bertahan ditengah arus moderen. 
Dimana syukuran merupakan tahap kedua dari ritual mappalili ini dan 
syukuran sudah termasuk dalam ajaran Islam karena adanya perubahan sebelum 
adanya Islam masyarakat hanya menyembah roh-roh yang dahulu yang dipercayai 
oleh masyarakat setempat dan setelah masuknya Islam perubahan ma’baca-baca 
sangat berbeda dimana pemangku adat dalam berdoa sudah mengandung ayat-ayat 
alquran seperti Al-fatiha, surah An-nas, Al-ikhlas dan doa keselamatan dunia akhirat. 
Adapun proses persiapan sebelum ma’baca-baca atau syukuran dilihat dari 
gambar: 
a. Pemotongan ayam  
Ayam Sebelum memotong ayam, ayam tersebut harus dahulu dijennei 
(mewudukan ayam) cara mewuduhkan ayam tidak sama dengan cara wuduh manusia, 
yaitu cukup dengan mecuci kepala ayam sebanyak tiga kali kemudian kaki ayam tiga 
kali. Setelah ayam dijennei, maka ayam selanjutnya diberi makan, caranya adalah 
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dengan ayam yang dipegang oleh petani disodorkan sebuah piring yang berisi beras, 
pemberian makan kapada ayam bukan bertujuan agar ayamnya kenyang. Tetapi 
hanya sebagai bentuk rasa penghargaan kepada ayam tersebut. Setelah ayam diberi 
makan, proses selanjutnya ayam tersebut akan dirumpui (diasapi) ayam yang 
dirumpui tidak lama cukup dipegang diatas sabuk kelapa yang telah dibakar dan 
mengeluarkan asap. Sabuk kelapa ini sebelumnya telah diberi kemenyang lalu di 
doakan oleh pemangku adat. 
Pemotongan ayam juga tidak boleh asal potong begitu saja, mereka di 
haruskan membaca Basmalah dan harus menghadap kiblat ini adalah perintah Allah 
Swt. 
Allah berfirman dalam QS Al-An’am 6: 121. 
                            
               
         
Terjemahannya: 
dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Maksud dari ayat tersebut yaitu Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.14 
Meskipun digunakan untuk ritual yang berasal dari zaman pra-Islam, 
pemotongan hewan selalu dipercayakan kepada orang yang dirasa kuat dalam 
menjalankan ibadah seperti, puang Imang dan pua katte, atau kepada orang yang 
memiliki bergelar haji. Dan memang pada dasarnya Islam mengajarkan bahwa syarat 
orang yang akan menyembelih binatang adalah orang yang beragama Islam. 
 Allah berfirman dalam QS Al-Maidah 5: 5. 
                                                             
14Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Al-Mizan 
Publishing House, 2011). 
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                   
        
Terjemahannya: 
pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-
orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) 
bagi mereka.15 
Pemotongan ayam dilakukan oleh dua orang, satu orang memegang ayam 
yang satu lagi menyembelih ayam. Orang yang ditugaskan memegang ayam tangan 
kirinya baru memegang kaki dan sayap ayam dengan erat, agar ayam tidak banyak 
bergerak ketika di lakukan pemotongan sedangkan tangan kanannya memegang leher 
ayam, untuk memebantu orang yang memotong ayam mumah memotong tiga saluran 
di ayam tersebut, yaitu saluran pernapasan, saluran makanan, dan pembuluh darah 
besar dileher ayam.  
Sedangkan yang bertugas memotong ayam harus berada dibelakang ayam, 
dengan posisi ayam dan pemotong ayam menghadap kiblat. Tangan kanan si 
pemotong memegang pisau, sedangkan tangan kiri memegang kepala ayam untuk 
lebih jelasnya dilihat pada gambar  berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: 
Pemangku adat melakukan pemotongan ayam 
                                                             
15Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 143. 
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Setelah ayam kampung dipotong, seluruh masyarakat akan mengambil bagian 
dalam hal mengolah ayam, baik itu laki-laki maupun perempuan. Laki-laki bertugas 
memotong-motong dan membersihkan daging ayam, sedangkan para perempuan 
bertugas menyiapkan bumbu dan memasak daging ayam. Dalam proses memasak dan 
mengolah ini terlihat dari bentuk kerja sama dan gotong royong para petani. 
Ayam digunakan dalam acara mabaca-baca yaitu ayam kampung dua ekor 
laki-laki dan perempuan. Makna dari ayam kampung tersebut yaitu agar diberikan 
umur panjang kepada Allah Swt. 
Setelah semua bahan yang telah diolah seperti ayam, telur, dan ikan telah 
masak, proses selanjutnya adalah mabaca-baca disiapkan dupa (kemenyan) dan 
nampan dihadapan guru. Dalam mabaca-baca hal yang harus disiapkan atau tidak 
boleh dilupakan yaitu: 
Ketan hitam atau sokko bolong cara mengolahnya rendam beras ketan hitam 
selama 1 jam lalu cuci bersih kemudian kukus kurang lebih 20-30 menit. Setelah itu 
angkat ketannya kemudian beri santan yang sudah dimasak bersama garam, aduk 
sampai tercampur rata lalu masukkan kembali kedandang dan kuras selama 10-15 
menit. Sisihkan kemudian memukul-mukul (mabanpa sokko) agar ketan hitam 
empuk.  
 
 
 
 
 
Gambar 3: 
Ketan hitam 
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Memiliki makna agar diberikan kesehatan kepada Allah Swt. serta 
keselamatan kedepan untuk mencari nafkah agar diberikan rezeki kepada Allah Swt. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: 
Pisang Radja/panasa 
Memiliki makna agar diberikan kesehatan kepada Allah Swt. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5: 
Dupa (kemenyan) 
Memiliki makna untuk memanggil para penunggu untuk menjaga lahan sawah 
agar terhindar dari hama dan tikus. Sebagaimana bahan tersebut merupakan hal yang 
terpenting dari mabaca-baca. 
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Dupa dalam proses mabbaca, ketika pemangku adat mengangkat tangannya 
untuk berdoa dan mengeraskan suaranya lalu berkata “amin” maka, semua yang hadir 
saat itu akan diam, agar tidak mengganggu pemangku adat yang bersunggug-
bersungguh untuk berdoa. Doa itu ditujukan untuk meminta kepada Allah Swt. agar 
tanaman padi mereka tidak diganggu oleh hama dan agar hasil penen melimpah. 
Setelah proses mabbaca telah selesai, para petani sudah bisa memakan hasil olahan 
ayam yang telah diolah bersama sebelumnya. Dilihat dari gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 6: 
Makanan yang telah disiapkan untuk memulai acara syukuran 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7: 
Makan bersama dengan para petani di Bola Galung 
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Dilihat gambar diatas bahwa syukuran ini ialah tahap kedua atau tahap 
terakhir dari ritual, dimana setelah para petani melakukan ritual terpenting yaitu 
ma’bingkung mereka kembali ke rumah galung (rumah sawah) untuk melaksanakan 
mabaca-baca bersama-sama. 
D. Nilai-nilai Islam yang dalam Tradisi Mappalili di Kelurahan Tatae Kecamatan 
Duampanua 
1. Nilai Gotong Royong 
Dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Tatae sebagai warisan masa lalu 
yang transpormasikan secara generasional merupakan sebuah kearifan lokal yang 
perlu dikembangkan dikehidupan kegerasi masa kini. Nilai budaya gotong royong 
dalam kehidupan masa kini akan tetap relevan karena, dengan semangat gotong 
royong, solidaritas masyarakat serta persatuan dan kesatuan bangsa akan terpelihara. 
Tidak ada aturan tertulis maupun tidak tertulis yang menyatakan bahwa ada 
keharusan ikut atau tidak dalam melakukan gotong royong tersebut sebagai komitmen 
terhadap konserpasi nilai budaya.16  
Allah berfirman dalam QS At-Taubah 9: 71.  
               
                      
                      
       
Terjemahannya: 
                                                             
16Juli Asrianinensi, “Studi Tentang Tradisi Mappalili pada Masyarakat Desa Ciro-Ciro 
Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap”, Skripsi ( Makassar: FIS Universitas Negeri Makassar), h. 
42. 
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.17 
2. Nilai Kebersamaan 
Perspektif budaya atau adat istiadat sudah melekat pada proses interaksi social 
yang ada dalam komunitas Kelurahan. Namun musyawarah yang dikenalkan 
nampaknya melalui prosedur atau tahapan yang selain diperkenalkan dengan istilah-
istilah baru juga melalui tahapan yang cukup panjang. Kebersamaan ini sudah di 
rasakan sejak adanya tradisi mappalili yang mengajarkan seseorang agar tidak 
membedakan satu sama lain.18  
Allah berfirman dalam QS Ali’Imran 3: 103. 
                   
                           
                       
            
Terjemahanya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.19 
3. Nilai Kesyukuran 
Rezeki yang diberikan kepadamu hendaklah bersyukur kepada Allah swt 
karena Allah swt. yang memberikan kamu rezeki yang melimpah.  
                                                             
17Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 266. 
18Juli Asrianinensi, “Studi Tentang Tradisi Mappalili pada Masyarakat DEsa Ciro-Ciro 
Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap”, h. 43. 
19Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 79. 
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Allah berfirman dalam QS An-nhal 16: 53. 
                         
Terjemahannya: 
Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah (datangnya), 
dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka hanya kepada-Nya-lah kamu 
memintapertolongan.20
                                                             
20Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 371. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan berupa hasil penelitian dan 
pembahasan data dari informan yang telah diperoleh dari lokasi penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tradisi mappalili sendiri merupakan tradisi masyarakat bugis yang 
dilaksanakan diawal musim tanam padi. Tradisi ini sudah dilakukan turun 
temurun hampir semua wilayah di Sulawesi Selatan termasuk di Kabupaten 
Pinrang yang masih dilaksanakan sampai sekarang. Diketahui ditetapkan dalam 
penjelasan pada pasal 32 Bab XV UUD 1945 tentang pelestarian budaya 
nasional. Mappalili (Bugis) Appalili (Makassar) berasal dari kata palili yang 
memiliki makna untuk menjaga tanaman padi dari sesuatu yang akan 
mengganggu atau menghancurkannya. Upacara mappalili merupakan bagian 
dari budaya yang sudah diselanggarakan oleh nenek moyang mereka.  
2. Ritual mappalili ini yang sangat terpenting dari acara tersebut, sebagaimana 
proses pelaksanaan mappalili di Kelurahan Tatae dari waktu ke waktu 
mappalili sudah dalam kebudayaan yang merupakan tradisi yang telah 
dikakukan sejak dahulu yang dilakukan pada setiap memasuki awal turun 
sawah. Ritual ini dijalankan oleh masyarakat setempat dan berperan penting di 
acara ini yaitu pemangku adat. Ketua kelompok tani mengatakan untuk 
memulai tradisi mappalili ini mereka mencari lahan yang tinggi untuk 
mencangkul, setelah mendapatkan lahan yang tinggi para petani memulai 
ma’bingkung (membajak) sebagai awal mulai turun sawah, setelah 
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menyelesaikan ritual ini para istri tani telah menyelasaikan apa yang ingin di 
baca-baca (syukuran) tujuannya itu selamat dari mara bahaya dan hasil panen 
melimpah/ berhasil. 
3. Tradisi mappalili didalamnya juga mengandung nilai-nilai Islam seperti, nilai 
kebersamaan, silatuhrahmi bersama masyarakat Tatae, dan nilai kesyukuran 
atas apa yang diberikan oleh Allah Swt. serta nilai kegotoroyongannya yang 
terdapat di tradisi mappalili.  
B.  Implikasi 
1. Peneliti merekomendasikan kepada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 
agar penelitian budaya haruslah menjadi bagian penting dalam penelitian untuk 
memperoleh gelar stratata satu (SI). 
2. Pemerintah kiranya memberikan kebijakan baik berupa material maupun non 
material agar ritual adat mappalili dapat menjadi salah satu budaya yang dapat 
menarik perhatian para budayawan. 
3. Masyarakat sekiranya menghargai, melindungi para tokoh adat, agar budaya 
lokal yang turun-temurun masih bisa dijaga dan bertahan di era modern ini. 
Impilikasi yang disebutkan diatas, sekaligus mengandung saran sebagai 
rekomendasi untuk dijadikan cerminan budaya lokal masyarakat untuk dijadikan 
referensi.  
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Jabatan  : Kepala balai penyuluhan pertanian penyelia (PPP) 
Pekerjaan  : PNS 
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Waktu/Tempat: 27 Juni 2019/ Desa Kaliang 
5. Nama  : Saynuddin 
Umur  : 45 Tahun 
Jabatan : Anggota kelompak tani  
Pekerjaan : Petani 
Alamat : Sidomulyo  
Waktu/Tempat: 1 Juli 2019/ Sidomulyo 
6. Nama  : Hajra 
Umur  : 42 Tahun 
Jabatan  : Istri petani  
Pekerjaan : IRT 
Alamat : Sidomulyo 
Waktu/Tempat: 1 Juli 2019/ Sidomulyo 
 
 
LAMPIRAN 1 
DOKUMENTASI 
 
Pemangku adat, pimpinan upacara tradisi mappalili 
Sumber : Pribadi 
 
Pemangku adat memulai acara turun sawah sebagai awal musim tanam padi 
Sumber : Pribadi 
 
Para petani memulai membajak sawahnya masing-masing 
Sumber : Pribadi 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
Acara syukuran setalah para petani telah melaksanakan ritual mappalili 
Sumber : Pribadi 
 
Acara makan bersama dengan jajaran pemerintah Kelurahan Tatae 
Sumber : Internet 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dupa yang digunakan dalam acara ma’baca-baca 
 Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
Ketan hitam yang dipersiapkan dalam acara ma’baca-baca 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan kepala balai PPP 
Sumber: pribadi 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan salah satu istri petani 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan kepala statistik Kecamatan Duampanua 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
 
Wawancara dengan kepala lurah Tatae 
Sumber: Pribadi 
 
wawancara dengan pemangku adat Sidomulyo 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Poto peta Kelurahan Tatae 
Sumber: Pribadi 
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